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Latar Belakang : Partisipasi lansia dalam partisipasi 

sosial dapat membantu mereka dalam mempertahankan 

dan mengembangkan status sosialnya berdasarkan 

kondisinya. Sehingga tingkat frekuensi partisipasi sosial 

dianggap dapat memprediksi tingkat kepuasan hidup 

pula. Tujuan : Mengetahui hubungan antara partisipasi 

social dan kepuasan hidup lansia. Metode : desain 

penelitian menggunakan cross sectional. Jumlah sampel 

sebanyak 48 orang lansia, menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria responden adalah lansia yang 

tinggal bersama keluarga, tidak memiliki gangguan 

kognitif, sensori, penyakit komplikasi dan keterbatasan 

mobilisasi. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner 

Meaningful Activity Participation Assasment (MAPA:) 

frequency and Life Satisfaction Index –A (LSI-A). Analisis 

data menggunakan uji statistik Spearman Rank. Hasil : 

hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar lansia 

memiliki tingkat partisipasi social yang cukup (41,7%) dan 

memiliki tingkat kepuasan hidup yang sedang (70,8%). 

Dimana uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara partisipasi social dengan kepuasan 

hidup (p = 0,000). Kesimpulan : Terdapat hubungan yang 

positif antara partisipasi sosial dengan kepuasan hidup 

lansia yang tinggal di masyarakat. Semakin baik 

partisipasi sosial maka semakin tinggi juga kepuasan 

hidup lansia. 
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I. INTRODUCTION  

Hasil laporan dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) melaporkan bahwa 

pada tahun 2022 sebanyak 10,48% 

penduduk Indonesia adalah penduduk 

lansia dan diprediksi jumlah penduduk 

lansia dapat mencapai 40 juta jiwa 

(13,8%) pada tahun 2035 

https://stikes-nhm.e-journal.id/NU/index
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(Kementerian Kesehatan RI, 2022). D. 

I Yogyakarta menjadi provisi yang 

mempunyai jumlah penduduk lansia 

terbanyak pertama (16,69%) (Badan 

Pusat Statistik, 2022). 

Perubahan yang dialami oleh 

lansia dapat memberikan dampak bagi 

keberlangsungan hidup lansia. kondisi 

finansial, keterbatasan fisik, kondisi 

kesehatan, kehilangan pasangan dan 

perubahan besar menjadikan lansia 

sebagai kelompok yang rentan 

(Allender et al., 2014). Walaupun 

dihadapkan dalam kondisi diatas, 

diharapkan lansia tetap dapat 

berkontribusi, tetap sehat dan aktif 

dalam berpartisipasi sosial agar dapat 

tetap sejahtera dan kualitas hidupnya 

meningkat sesuai dengan tujuan 

Active Ageing (Kementerian 

Kesehatan RI, 2022). 

Perubahan pada lansia baik fisik 

dan psikologis dapat mempengaruhi 

peran sosialnya, kepercayaan diri 

sehingga mempengaruhi kepuasan 

hidup lansia (Siagian & Sarinasiti, 

2022). Terdapat pandangan yang 

berbeda terkait kepuasan hidup lansia, 

dimana berdasarkan beberapa 

penelitian menunjukkan lansia yang 

tinggal di pelayanan sosial memiliki 

kepuasan hidup yang lebih tinggi 

dibandinkan lansia yang tinggal di 

komunitas (Adolfince L.D & 

Sudagijono, 2022). Tetapi hasil 

berbeda ditunjukan pada penelitian 

yang lain, dimana lansia yang tinggal 

di komunitas memiliki tingkat 

kepuasan hidup yang lebih baik 

darilansia yang tinggal di pelayanan 

sosial (Yotsidi et al., 2023). 

Lansia yang memiliki kepuasan 

hidup yang rendah memiliki risiko 

kematian yang kebih besar. Hasil 

laporan terkait indeks kebahagiaan 

Indonesia, berdasarkan substansi 

kepuasan hidup untuk lansia tidak 

terdapat perubahaan sejak tahun 2017 

– 2021 yaitu sebesar 69 dan 

merupakan yang terendah diatara 

kelompok umur (Badan Pusat Statistik, 

2021). 

Hasil penelitian terkait kepuasan 

hidup dibeberapa daerah di Indonesia 

pada lansia yang berada di komunitas 

seperti di daerah Pondok Pinang 

(Madanih, 2020) dan Yogyakarta 

(Indati et al., 2019), menunjukkan 

mayoritas lansia memiliki level 

kepuasan hidup yang baik. Begitu juga 

beberapa penelitian di luar negeri, 

seperti di China (An et al., 2020), 

Switzerland  (Baeriswyl & Oris, 2021), 

Yunani (Yotsidi et al., 2023),  dan 

Malaysia (Foong et al., 2023), 

menunjukkan mayoritas lansia di 

komunitas memiliki kepuasan hidup 

yang baik. Tetapi terdapat hasil 

penelitian di Bali yang menunjukkan 

lansia di komunitas memiliki tingkat 

kepuasan hidup yang sedang 

(Ayuningtias, 2018). 

Hasil penelitian pada lansia di 

Karang Anyar (Nurhidayah & 

Puspitosari, 2022) dan di Kaler 

Bandung (Siagian & Sarinasiti, 2022), 

terkait pemanfaatan waktu luang, 

banyak digunakan untuk 

berparstisipasi dan interaksi sosial. 
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Terdapat perbedaan partisipasi sosial 

antara lansia di komunitas dengan di 

pelayanan sosial, dimana lansia di 

pelayanan sosial cenderung memiliki 

partisipasi sosial yang tinggi dibanding 

dengan di komunitas (Yuliati et al., 

2017). Tetapi hasil penelitian lainnya 

pada lansia di Yunani menunjukkan 

hasil sebaliknya, dimana partisipasi 

sosial paling banyak dilakukan oleh 

lansia yang tinggal di komunitas 

dibandingkan dengan lansia di 

pelayanan sosial (Yotsidi et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut 

maka pada penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui gambaran 

hubungan partisipasi sosial lansia dan 

kepuasan hidup lansia yang berada di 

komunitas 

 

II. METHODS 

Studi menggunakan pendekatan 

cross sectional. Sampel pada studi ini 

adalah lansia yang tinggal di 

Komunitas di daerah Gamol, Gamping 

Sleman Yogyakarta sebanyak 48 

orang lansia. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling 

denga kriteri responden adalah lansia 

yang tinggal di komunitas bersama 

anggota keluarga, tidak memiliki 

gangguan kognitif, gangguan sensoris, 

penyakit komplikasi dan keterbatasan 

dalam mobilisasi. 

Studi ini menggunakan kuesioner 

sebagai instrument penelitian. Untuk 

menilai partisipasi sosial, 

menggunakan kuesioner The 

Meaningful Activity Participation 

Assasment (MAPA:): frekuensi yang 

dikembangkan oleh Aaron M. Eakman 

tahun 2007 yang terdiri dari 28 item 

pertanyaan dengan skala likert  1 

(tidak pernah) - 7 (Setiap hari) dengan 

skor hasil dalam kategorik rendah, 

sedang, dan tinggi (Monika et al., 

2020).  

Penilaian kepuasan hidup lansia 

menggunakan kuesioner Life 

Satisfaction Index –A (LSI-A) yang 

dikembangkan oleh Neugarten tahun  

1961 yang terdiri dari 20 item 

pertanyaan dimana responden 

dianjurkan untuk memberikan jawaban 

“setuju”/ “tidak setuju”/”netral” pada 

setiap item pertanyaan yang nanti 

setiap jawaban benar diberi skor 2, 

salah diberi skor 1 dan netral diberi 

skor 0 dengan hasil akhir dalam 

kategorik rendah, sedang dan tinggi  

(Monika et al., 2020).  

Instrumen dilakukan uji validitas 

dan reliabelitasnya pada lansia yang 

memiliki kriteria yang sama dengan 

sampel. Hasil dari uji validitas untuk 

kuesioner partisipasi sosial adalah 

>0,579 (r>0,361) dan kepuasan hidup 

dalam rentang >0,90 (r >0,361). Dan 

hasil reliabelitasnya pada masing – 

masing kuesioner 0,9 (alpha > 0,8). 

Analisa data menggunakan uji 

spearman rank dengan 95% 

confidence interval (p < 0,05). 

III. RESULT 

A. Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Gambaran karakteristik 

responden menunjukkan rata – 

rata usia responden 67 tahun 

dengan rentang usia 60 – 79 

tahun, dimana mayoritas 

responden berjenis kelamin 

perempuan (87,5%), 
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berpendidikan SD – SMP (50%), 

sudah tidak bekerja lagi (39,5%), 

sumber penghasilan disokong 

keluarga (62,5%) dan mayoritas 

menderita penyakit Hipertensi 

(52,1%) seperti yang tergambar 

pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Variabel  Mean  SD 

Umur   67,5 6,28 

  (n) (%) 

Jenis 
kelamin 

Laki-laki 
Perempuan  

6 
42 

12,5  
87,5 

Penyakit 
kronis yang 
diderita 

Tidak ada 
Diabetes 
mellitus 
Hipertensi 
Penyakit 
persendian 

12 
5 
 
25 
6 

25 
10,4 
 
52,1 
12,5 

Tingkat 
pendidikan 

Tidak sekolah  
 (SD-SMP) 
(SMU) 
PT 

3 
24 
18 
3 

6,3 
50 
37,5 
6,3 

pekerjaan 
 
 

Tidak ada 
Buruh/PRT 
Wiraswasta 
Petani 

19 
15 
11 
3 

39,5 
31,3 
22,9 
6,3 

 

2. Analisis Univariat 

a. Partisipasi Sosial Lansia. 

Gambaran partisipasi sosial 

lansia menunjukan mayoritas 

berada dalam rentang sedang 

(31,3%), dimana jenis kegiatan 

yang paling sering dilakukan 

adalah beribadah, diikuti 

dengan kegiatan ikut serta 

merawat rumah, mengatur 

keuangan, menggunakan 

telepon, dan menonton tv, 

sedangkan menulis surat, 

mengambil kursus dan 

menggunakan komputer 

merupakan jenis partisipasi 

sosial yang tidak pernah 

dilakukan lagi oleh lansia 

seperti yang ditampilkan pada 

tabel 2 dan 3 

 

Tabel 2. Gambaran Partisipasi Sosial 
Lansia 
Variabel Kategorik  (n) (%) 

Partisipasi 
sosial  

Rendah  
Sedang  
Tinggi  

16 
20 
12 

33,3 
41,7 
25 

 

b. Kepuasan hidup lansia  

Gambaran kepuasan hidup 

lansia menunjukkan mayoritas 

lansia memiliki tingkat 

kepuasan hidup sedang 

(70,8%) seperti yang 

ditampilkan pada tabel 4. 

 

 Tabel 4. Gambaran Kepuasan Hidup 
Lansia 
Variabel Kategorik  (n) (%) 

Kepuasan 
hidup 

Rendah  
Sedang 
Tinggi  

0 
34 
14 

0 
70,8 
29,2 

 

3. Analisis Bivariat  

Hasil dari analisa data 

didapatkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

partisipasi sosial dengan 

kepuasan hidup lansia (p = 0,000) 

dengan nilai koefesien korelasi 

sebar 0,665 (seperti pada tabel 5) 

yang artinya partisipasi sosial 

berhubungan kuat secara positif 

terhadap kepuasan hidup atau 

dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi partisipasi sosial yang 

dilakukan oleh lansia maka 

semakin tinggi pula kepuasan 

hidup yang dirasakan oleh lansia. 
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Tabel 3. Gambaran Partisipasi Sosial lansia 

Jenis partisipasi sosial Frekuensi  

Merawat rumah 2 – 3x seminggu 

Mengatur keuangan 2 – 3x seminggu 

Mengemudi/mengendarai kendaraan 1x sebulan 

Menggunakan transportasi umum < 1x sebulan 

Kunjungan medis  1x sebulan 

Kunjungan teman/ keluarga 1x seminggu 

Menulis surat Tidak sama sekali 

Menolong orang lain 1x seminggu 

Berkebun  1x seminggu 

Berolah raga 1x seminggu 

Melakukan hobi  < 1x sebulan 

Berkegiatan budaya < 1x sebulan 

Bermusik  < 1x sebulan 

Mengambil kursus Tidak sama sekali 

Membuat prakarya < 1x sebulan 

Melakukan perjalanan 1x sebulan 

Menggunakan telepon 2 – 3x seminggu 

Membaca majalah/ surat kabar  < 1x sebulan 

Membaca hal lain 1x sebulan 

Memainkan permainan < 1x sebulan 

Menonton tv/radio 2 – 3x seminggu 

Aktivitas keagamaan 1x seminggu 

Berdoa/beribadah Setiap hari 

Mengikuti oraganisasi  2 – 3x sebulan 

Aktivitas relawan < 1x sebulan 

Memelihara binatang  2 – 3x sebulan 

Menggunakan komputer untuk mengirim 
email 

Tidak sama sekali 

Menggunakan komputer untuk hal lain Tidak sama sekali 

 

 

Tabel 5. Hubungan Partisipasi Sosial dan Kepuasan Hidup Lansia 

Variabel P value Koefesien 
korelasi 

Partisipasi sosial – 
kepuasan hidup 

0,000 0,665 
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B. Pembahasan  

1. Partisipasi sosial lansia  

Partisipasi sosial pada studi ini 

menunjukkan mayoritas berada 

pada level sedang. Hasil studi ini 

juga ditemukan pada penelitian 

lainnya seperti pada penelitian di 

Karang Anyar, dimana tingkat 

aktivitas sosial lansia berada pada 

level sedang (Nurhidayah & 

Puspitosari, 2022). 

Penilaian secara objektif dan 

subjektif terhadapat lingkungan 

tempat tinggal mempengaruhi 

aktivitas sosial, semakin baik 

Semakin baik persepsi akan 

lingkungan tempat tinggalnya maka 

semakin tinggi juga partisipasi 

sosialnya. Selain lingkungan, 

wahana atau jenis partisipasi sosial 

juga mempengaruhi lebel partisipasi 

sosial. Semakin menyenangkan, 

memberikan ruang dan memberikan 

kesempatan lansia aktif maka 

semakin tinggi juga frekuensi 

partisipasi sosial yang dilakukan 

(Zhang & Zhang, 2015). Lansia 

yang tinggal di komunitas, 

cenderung lebih banyak mengikuti 

partisipasi sosial lingkungan 

tinggalnya dibandingkan dengan 

lansia di pelayanan sosial (Yotsidi et 

al., 2023). 

Pada studi ini partisipasi sosial 

pada level sedang, jika dilihat 

berdasarkan karakteristik 

responden hal ini dapat terjadi 

karena lansia walaupun tidak 

memiliki penyakit komplikasi dan 

keterbatasan dalam mobilisasi 

namun responden memiliki 

mayoritas riwayat penyakit kronis 

seperti Hipertensi. Kondisi 

kesehatan lansia dapat 

mempengaruhi partisipasi lansia, 

terutama kemampuan mobilasasi. 

Lansia yang mempunyai disabilitas, 

mobilisasi terbatas dan lingkungan 

yang tidak mendukung cenderung 

jarang berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial di lingkungannya (Levasseur 

et al., 2015). 

 

2. Kepuasan Hidup Lansia 

Kepuasan hidup lansia pada 

studi ini mayoritas berada pada level 

sedang. Hasil studi ini juga ditemukan 

pada penelitian pada 313 lansia di 

Bali, dimana mayoritas lansia di 

komunitas memiliki kepuasan hidup 

yang sedang (35%) (Ayuningtias, 

2018).  

Kepuasan hidup juga dapat 

dipengaruhi oleh kondisi kesehatan, 

lansia yang memiliki kesehatan yang 

baik atau tidak mengalami perubahan 

dikondisi fisiknya cenderung memiliki 

kepuasan hidup yang baik (Foong et 

al., 2023). Pada studi ini walaupun 

tidak melakukan analisa terhadap 

penyakit dan kepuasaan hidup tetapi 

dapat dilihat dikarakteristik 

responden dimana responden tidak 

memiliki penyakit komplikasi dan 

disabilitas sehingga kondisi penyakit 

memberikan kontribusi terhadap 

kepuasaan hidup lansia. 

 

3. Hubungan Partisipasi Sosial dan 

Kepuasan Hidup Lansia di 

Komunitas 

Hasil studi ini menunjukkan 

hubungan yang kuat dan positif 

antara partisipasi sosial dan 

kepuasan hidup. Hasil studi ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

lainnya, dimana lansia yang memiliki 



ISTICHOMAH/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.15 NO.1 (2024)  

 

   130 

partisipasi sosial yang tinggi 

cenderung memiliki kualitas hidup 

yang baik (Yuliati et al., 2017). 

Penelitian lansia di Switzerland, 

menunjukkan bahwa partisipasi 

sosial berhubungan dengan 

kepuasan hidup lansia (Baeriswyl & 

Oris, 2021). Level frekuensi 

partisipasi sosial dapat 

memprediksikan level kepuasan 

hidup (Huxhold et al., 2014). 

Keterbatasan dalam 

keikutsertaan partisipasi sosial 

terbukti secara negatif 

mempengaruhi kepuasan hidup 

(Ammar et al., 2020). Sedangkan 

Aktivitas fisik terbukti secara positif 

memberikan dampak pada kepuasan 

hidup lansia, semakin tinggi level 

aktifitasnya maka semakin tinggi juga 

kepuasan hidupnya (An et al., 2020). 

Menurut Foong et al., (2023), 

partisipasi sosial  dan peningkatan 

jaringan sosial terbukti secara positif 

mampu meningkatkan kepuasan 

hidup lansia. Hasil studi pada lansia 

di Jerman, menunjukkan lansia yang 

mengikuti kegiatan yang 

mengikutsertakan teman atau 

kelompok sebaya terbukti dapat 

memberikan afek yang positif pada 

kepuasan hidup lansia (Huxhold et 

al., 2014). Aktivitas dan interaksi 

sosial dianggap dapat membantu 

lansia untuk mempertahankan dan 

mengembangkan status sosialnya 

berdasarkan kondisinya. 

Pada studi ini menunjukkan 

jenis partisipasi sosial yang paling 

banyak dilakukan dengan waktu 

keikutsertaan atau pelaksanaan 

paling rutin (dilakukan setiap hari) 

adalah kegiatan beribadah. Hasil ini 

juga ditemukan pada studi Ammar et 

al., (2020), dimana kegiatan 

partisipasi sosial yang sering 

dilakukan lansia seperti kegiatan 

ibadah dan keagamaan. Hasil 

penelitian Ayuningtias (2018), 

kegiatan ibadah yang teratur 

dilakukan oleh lansia menjadi salah 

satu yang mempengaruhi kepuasan 

hidup lansia. lansia yang cukup 

sering datang ke tempat ibadah dan 

mengikuti kegiatan keagamaan 

cenderung memiliki kepuasan hidup 

yang baik (Madanih, 2020). 

Selain kegiatan ibadah dan 

keagamaan, kegiatan partisipasi 

sosial lainnya yang secara rutin 

dilakukan dan memberikan pengaruh 

pada kepuasan hidup adalah seperti 

mengunjungi sanak saudara/teman, 

kegiatan volunter,  berkesenian, 

berolah raga, berpergian, membantu 

anggota keluarga, dan kegiatan 

perkumpulan di masyarakat dimana 

lansia yang aktif dalam partisipasi 

sosial yang produktif memiliki 

perasaan masih dibutukan oleh orang 

lain, aktualisasi diri dan harga diri 

(Ammar et al., 2020; Baeriswyl & 

Oris, 2021). 

 

IV. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang kuat dan 

positif antara partisipasi sosial dengan 

kepuasan hidup lansia yang berada di 

komunitas. Tidak menutup 

kemungkinan lingkungan tempat 

tinggal, tinggal bersama keluarga, 

tidak memiliki keterbatasan dalam 

mobilitas dan disabilitas dapat 

mempengaruhi level partisipasi sosial 

dan kepuasan hidup lansia. selain itu 

frekuensi dan jenis partisipasi sosial 

juga mempengaruhi level kepuasan 

lansia. 
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V. SARAN 

Program di masyarakat atau 

komunitas yang terkait partisipasi 

sosial atau aktivitas sosial perlu 

ditingkatkan dan didukung lagi 

keberadaanya agar dapat digunakan 

sebagai wahana lansia 

mempertahankan dan meningkatkan 

kepuasaan hidup lebih optimal. 

Terdapat keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah tidak menilai dan 

menghubungkan masing – masing 

jenis partisipasi sosial dengan 

kepuasan hidup, sehingga 

kedepannya disarankan untuk 

melakukan analisa terkait jenis 

partisipasi sosial yang diikuti lansia 

dihubungkan dengan kepuasan lansia. 
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